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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 menghantam sektor perekonomian mengakibatkan gelombang pemutusan
tenaga kerja serta menambah jumlah pekerja menjadi dirumahkan. UMKM usaha kecil, dan pekerja tidak
tetap juga terkena imbas hilangnya pendapatan harian. Pandemi ini mengakibatkan perubahan signifikan
pada segala bidang (Ekowati & Purbarini, 2020). Saat Pandemi Covid terjadi terjadi PPKM
(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) dimana masyarakat dituntut untuk bekerja dan
berbisnis dari rumah yang secara tidak langsung membuat pelaka UMKM harus bisa menggunakan

platform-platform online.

Pandemi Covid -19 ini pasti mempengaruhi berbagai sektor. Di tingkat perekonomian global,
pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang luar biasa bagi perekonomian domestik negara-
bangsa dan keberadaan UMKM. Mengingat banyaknya usaha yang ada, persaingan usaha tersebut
membutuhkan inovasi dan kreativitas sebagai modal utama produk yang dihasilkannya. Berbagai jenis dan

skala usaha banyak bermunculan, salah satunya dengan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).
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UMKM merupakan salah satu strategi yang dikembangkan oleh pemerintah untuk membantu
perekonomian masyarakat. Dengan meningkatnya UMKM maka perputaran perekonomian Indonesia
tidak menjadi persoalan sebab selain membantu pemenuhan kebutuhan masyarakat juga mampu menyerap
tenaga kerja sehingga tingkat pengangguran menjadi berkurang. Namun demikian, sebagai penggerak
ekonomi UMKM juga banyak menghadapi masalah keterbatasan modal kerja, sumber daya manusia yang
rendah, dan kurangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembatasan tersebut tampaknya mempengaruhi

perkembangan dan pola pemasaran produk UMKM tersebut, termasuk para pelaku UMKM setempat.

Pada umumnya tujuan dari pelaku UMKM adalah hanya untuk mendapatkan keuntungan semata
jadi semua cara dijalankan tanpa melihat dasar Halal/ Syariah. Didalam Islam, hal-hal yang mendasari
syariah dinamakan magqashid shariah yang berlandaskan Alqur’an, Hadist dan Ijma Ulama, dan Pemasaran
Syariah yang dilakukan dengan transaksi muamalah yang mentauladani cara berdagangnya Nabi
Muhammad SAW berprinsip pada Kebenaran/Jujur dan Halal, Keadilan /Tidak Merugikan Orang Lain,

Kerelaan/Tanpa Paksaan dan Bermanfaat.

Pengabdian masayarakat ini dilakukan pada Komunitas Usaha Kecil Menengah (UKM) yang
bernama UKM IKM Nusantara terletak di Palembang, Sumatera Selatan. Konsep pemasaran KMU IKM
Nusantara pada awalnya menggunakan pemasaran langsung dalam bentuk dari mulut ke mulut. Namun,
pemasaran yang dilakukan dinilai tidak efektif. Karena membutuhkan waktu yang relatif lama dan faktor-

faktor lainnya yang menghambat berjalannya pemasaran.

Di era digitalisasi seperti sekarang, semua orang telah mengenal media sosial. Media sosial
merupakan sarana bagi pelaku ekonomi untuk berbagi informasi teks, gambar, audio, dan video terkait
produk mereka. Hadirnya media sosial ini memiliki pengaruh diantaranya memudahkan penyebaran
informasi kepada setiap orang. Kondisi ini mengubah cara berkomunikasi masyarakat sekaligus sebagai

sarana dalam menunjukkan eksistensi diri.

Pada pengabdian masyarakat ini perlu menjadikan mereka para wirausaha yang tangguh dan
sukses serta dapat menambah pendapatan di masa Pandemi Covid-19 sehingga terjadi peningkatan
kesejahteraan pelaku UMKM melalui Pemasaran syariah, yaitu berjualan sesuai dengan Syariah yang

berorientasi kejujuran, bertanggung-jawab, disiplin, suka membantu, menghormati dan mengejar prestasi.

Oleh sebab itu maka konsen dan program dalam pelatihan masyarakat ini dilakukan dalam bentuk
pelatihan berupa kiat-kiat dalam berwirausaha dijelaskan dengan video tutorial pemasaran melalui
platform-platform media online seperti website, media social dan E-Market dan cara pemasaran bagi
pelaku UMKM dengan berbasis Pemasaran Syariah yang berorientasi kejujuran, bertanggung-jawab,

disiplin, suka membantu, menghormati dan mengejar prestasi.
Metode

Bahan dan metode atau pendekatan yang diterapkan dalam pengabdian masyarakat ini meliputi:

a) Mengidentifikasi kendala, kesulitan, dan permasalahan nyata yang dihadapi oleh para pemilik usaha
mikro dan kecil yang tergabung dalam Usaha Kecil Menengah Nusantara dalam mengembangkan
usaha yang terkendala masalah pemasaran dengan cara tradisional.

b) Mengumpulkan data masalah melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha mikro dan kecil
yang tergabung dalam Usaha Kecil Menengah Nusantara, baik dari segi kendala keuangan, tata kelola

perusahaan, dan pemasaran produk.
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¢) Dengan terlibat dalam diskusi interaktif dengan pemilik usaha mikro dan kecil yang tergabung dalam
UKM IKM Nusantara dan memperkenalkan teknik pemasaran terbaru yang dapat dengan mudah
dipahami dan digunakan oleh pemilik usaha mikro dan kecil untuk meningkatkan pendapatan mereka.
Dan menemukan solusi bersama.

d) Merancang strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan pemahaman UKM
yang tergabung dalam UKM, serta relatif mudah diterapkan sesuai kebutuhan dan pemahaman pelaku
usaha.

¢) Pelaku usaha mikro memberikan pelatihan dan pendampingan untuk mengimplementasikan e-
Bussines berbasis digital sistem pemasaran Syariah sesuai kebutuhan, keterampilan dan pemahaman.

f) Berdasarkan identifikasi tersebut maka bentuk pelatihan dan pengetahuan berupa pemahaman

mengenai kiat-kiat dalam berbisnis Online disertai Video Tutorial Penggunaan Platform Online.

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Rabu 26 Januari 2022 bertempat pada Aula
Meeting Kantor Pos JI. Merdeka Palembang, dimana yang menjadi objeknya adalah sebagai komunitas
usaha kecil (UKM), komunitas ini bernama UKM Nusantara IKM Kota Palembang dan menaungi para
pemilik usaha kecil di Kota Palembang.

UKM IKM Nusantara menjadi wadah bagi pengusaha kecil dengan 260 anggota yang tersebar di
Kota Palembang yang membantu anggotanya di dunia usaha dan membantu anggotanya yang belum
memiliki izin usaha, sertifikasi halal, sertifikasi kesehatan otoritas pangan dan pangan. Para anggota UKM
IKM Nusantara ini juga memiliki usaha seperti jualan pempek, kerajinan tangan, usaha konveksi, tenun,

songket, peternak dan di bidang jasa.

Keberadaan teknologi informasi (TT) mengubah cara kita berbisnis, menawarkan peluang dan
tantangan baru yang berbeda dari metode tradisional. TI kini menjadi salah satu pilar utama
perkembangan peradaban manusia dan perlu mampu memberikan nilai tambah bagi masyarakat luas.
Pengusaha Indonesia semakin sadar akan kekuatan Internet dan perangkat digital dalam meningkatkan

kinerja bisnis, termasuk UKM.
Teknologi digital diharapkan dapat meningkatkan kinerja UKM khususnya IKM Nusantara,

terutama untuk meningkatkan akses pelanggan baru dan meningkatkan penjualan. Selain itu, sulitnya
UKM IKM Nusantara memperluas jangkauan pasarnya dapat diatasi dengan mendorong UKM IKM
Nusantara untuk mengadopsi teknologi digital dengan memberikan solusi e-business untuk mempercepat
perkembangan periklanan bagi UKM IKM Nusantara memperoleh sarana promosi melalui sosial media

marketing yang efektif dan efisien.

Dalam proses pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan memberikan pelatihan kepada UKM
IKM Nusantara dilakukan dalam beberapa tahapan, tahap pertama adalah tahap persiapan. Pada fase ini,
tim pelaksana akan melakukan pembekalan untuk mempersiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan
selama pelatihan, memberikan tugas kepada masing-masing pembicara, mempersiapkan peserta pelatihan,

dan menyiapkan materi pelatihan terkait pemasaran syariah berbasis E-Business.
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Kemudian tahap berikutnya adalah pembukaan, yang dalam hal ini disampaikan oleh Dekan
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, Pimpinan PT Pos
Palembang sebagai pembina UKM yang tergabung dalam UKM IKM Nusantara dan Ketua UKM IKM
Nusantara Palembang. Hal ini seperti yang dilihat pada gambar berikut:
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Gambear 1. Pembukaan Kegiatan Oleh Dekanat FEBI UIN RF, Pimpinan PT Pos Palembang dan Ketua
UKM IKM

Kegiatan ini di ikuti oleh para pelaku UKM yang tergabung dalam UKM IKM Nusantara yang
ada di Kota Palembang yang bergerak dalam bidang usaha yang berbeda-beda sebanyak 20 orang peserta
meliputi usaha pempek, kerajinan tangan, usaha konveksi, tenun, songket, peternak dan di bidang jasa

seperti yang dilihat pada gambar berikut :

Gambear 2. Panitia dan Peserta Pelatlhan

Seluruh peserta dilatih untuk menjual produknya melalui media sosial yang menarik dan
berjualan di pasar sesuai dengan ketentuan syariah. Peserta berkesempatan untuk bertanya seputar

pemilihan produk dan pemasaran syariah berbasis digital.
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Pada pelatihan materi yang disampaikan antara lain materi pertama adalah tentang Dampak
Pandemi Covid-19 terhadap ketidakpastian perekonomian sehingga banyak Perusahaan yang
merumahkan karyawannya dan alternatif-alternatif solusi yang diberikan untuk menambah pendapatan
pelaku UMKM. Materi kedua dan materi ketiga berfokus bagaimana memasarkan produk secara Digital
melalui platform online seperti website, media social dan E-Market dan cara pemasaran bagi pelaku

UMKM dengan berbasis Pemasaran Syariah yang berorientasi kejujuran.
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Gambar 4. Materi Pelatihan Alur Bisnis Online

Pada pelatihan tersebut para pelaku usaha UKM diberikan penjelasan mengenai alur dari bisnis
online tersebut. Kemudian dijelaskan mengenai jenis-jenis bisnis online yang dapat dilakukan dalam
pemasaran produk-produk UKM.

Jenis-Jenis Bisnis Online
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Gambar 5. Materi Pelatihan Jenis-Jenis Bisnis Online
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Setelah para pelaku usaha UMK memahami tentang alur dan jenis-jenis bisnis online, langkah
selanjutnya diberikan penjelasan mengenai pemasaran syariah dengan memberikan penjelasan mengenai

pemasaran syariah disertai hal-hal yang menjadi larangan dasar dalam transaksi syariah.
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Gambar 6. Materi Pelatihan Larangan Dasar Transaksi Syariah

Setelah para pelaku UKM memahami mengenai pemasaran syariah berbasis E-Busines, langkah
akhir yaitu memberikan pendampingan kepada para pelaku UKM membuat akun pemasaran syariah

secara online melalui tutorial video dan tutor (pematert).

Seluruh peserta dilatih untuk menjual produknya melalui media sosial yang menarik dan berjualan
di pasar sesuai dengan ketentuan syariah. Peserta berkesempatan untuk bertanya seputar pemilihan produk

dan pemasaran syariah berbasis digital sehingga menarik konsumen.

Berdasarkan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat diketahui pelaku usaha UKM sebagai
peserta pelatihan, kami bekerja dengan tekun sampai pelatihan selesai, dan semua peserta aktif bertanya
dan berdiskusi bagaimana memecahkan masalah dan hambatan dalam memulai dan mengoperasikan bisnis

sehingga dapat diberikan solusi penyelesaiannya.
Kesimpulan

Pandemi Covid-19 yang menghantam sektor perekonomian menyebabkan gelombang pemutusan
hubungan kerja serta menambah jumlah pekerja yang dirumahkan. Pelaku UMKM serta pekerja informal
juga mengalami kehilangan pendapatan harian, untuk itu pelaku UMKM diminta untuk memanfaatkan
E-Business/Bisnis online memberdayakan fitur-fitur pemasaran produk melalui platform media online
seperti Website, Media Sosial dan E-Market, begitu pula dengan Pemasaran Produk secara syariah yaitu
berjualan sesuai dengan Syariah yang berorientasi kejujuran, bertanggung-jawab, disiplin, suka membantu,
menghormati dan mengejar prestasi yang meneladani cara berdagang Nabi Muhammad SAW yang
tersebut dalam Alquran dan Hadist.
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Kami sebagai penulis sangat mengapresiasi dan berterima kasih kepada Pelaku UMKM yang

berpartisipasi dalam Pelatihan Kewirausahaan dengan Pemasaran Syariah Berbasis E-Business dalam masa
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